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ABSTRAK 
 
 
RICKY HAMDANI, NPM 1505160284, Analisis Rasio Profitabilitas Dan 
Rasio Likuiditas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan 
 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasikan dan mendeskripsikan 
bagaimana tingkat kinerja keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) tahun 
2013 – 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu suatu 
metode yang dilakukan dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, 
menganalisis, serta menginterpretasikan data yang berhubungan dengan masalah 
yang dihadapi dan membandingkan dengan pengetahuan teknis (data sekunder) 
dengan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data bahwa kinerja keuangan melalui rasio 
profitabilitas dan Likuiditas pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) cukup baik, 
dan perlu dipertahankan demi kelangsungan kinerja perusahaan yang baik.  
 
 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Profitabilitas dan Likuiditas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan ataupun organisasi pasti menginginkan tujuannya tercapai 
secara efektif dan efisien. Terlebih lagi dalam situasi globalisasi seperti masa 
sekarang ini, perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan pesaingnya 
agar dapat bertahan. 
Perusahaan harus memberikan informasi dan laporan akan seluruh kegiatan 
operasi perusahaan yang dilakukannya dalam satu periode tertentu baikitu 
mengenai kinerja maupun keuangannya kepada pihak – pihak yang 
memerlukannya. 
Laporan keuangan (financial statement) merupakan merupakan hasil tindakan 
pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini di susun 
dan di tafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh 
perhatian dan mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan, 
(Jumingan 2011, hal.4). 
Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan 
kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha, 
dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis 
dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur – unsur laporan keuangan dan 
bagaimana perubahan unsur – unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui 
arah perkembangan nya, (Jumingan 2011, hal.42). 
Kinerja merupakan pencapaian atas apa yang direncanakan baik oleh 
pribadi maupun organisasi. Apabila pencapaian sesuai dengan yang telah 
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direncanakan, maka kinerja yang dilakukan terlaksana dengan baik, apabila 
pencapaian melebihi dari apa yang direncakan dapat dikatakan kinerja tersebut 
sangat baik. Namun apabila pencapaiannya tidak sesuai dengan apa yang 
direncakan atau kurang dari apa yang telah direncanakan, maka kinerja tersebut 
jelek. (Hafsah, 2013). 
Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada suatu periode tertentu. Kinerja 
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan 
dimasa lalu dan digunakan untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 
dimasa depan. (Fitriani Saragih, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas maka kinerja keuangan dapat diketahui bahwa 
gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik 
menyangkut aspek keuangan, aspek teknologi maupun aspek sumber daya 
manusianya. 
Analisis rasio keuangan ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa 
terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan 
menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka 
pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen yang memadai. 
Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan 
menghitung rasio – rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan, (Fahmi 2017, 
hal. 107). 
Penelitian ini hanya berfokus pada laporan kinerja keuangan perusahaan 
berdasarkan rasio profitabilitasnya dan rasio likuiditas. Dari komponen – 
komponen laporan keuangan tersebut dapat dinilai prestasi yang telah dicapai 
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perusahaan, efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional yang telah dilaksanakan, 
kelemahan atau kekuatan yang sedang dimiliki perusahaan serta apa yang 
menyebabkan kinerja perusahaan naik atau turun dilihat dari rasio profitabilitas 
dan rasio likuiditas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuaan perusahaan 
dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan, (Kasmir 2012, hal.196). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Laba merupakan 
bagian dari laporan keuangan yang di anggap sangat penting, karena secara umum 
laba di pandang sebagai representasi kinerja perusahaan pada periode tertentu. 
Rasio Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban-kewajiban keuangan jangka pendek atau yang harus segera dibayar. 
Masalah likuiditas merupakan salah satu masalah penting dalam suatu perusahaan 
yang relatif sulit dipecahkan. Dipandang dari sisi kreditur, perusahaan yang 
memiliki likuiditas yang tinggi merupakan perusahaan yang baik karena dana 
jangka pendek kreditur yang dipinjam perusahaan dapat dijamin oleh aktiva lancar 
dalam jumlah relatif lebih besar. Tetapi jika dipandang dari sisi manajemen, 
perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen 
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yang kurang baik karena likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya saldo kas 
yang menganggur, persediaan yang relatif berlebihan, atau karena kebijakan kredit 
perusahaan yang tidak baik sehingga mengakibatkan tingginya piutang usaha, 
(Kasmir 2012, hal.129). 
Dalam mengukur kinerja perusahaan menggunakan alat ukur berupa rasio 
keuangan. Kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan dengan 
menggunakan rasio profitabilitas pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (persero) 
Medan tahun 2013 sampai 2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I.1  
Data Laba Setelah Pajak dan Total Aktiva 
PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan Tahun 2013 – 2017 
Tahun Laba Setelah Pajak Kenaikan/
penurunan
(%) 
Total Aktiva Kenaikan/
penurunan
(%) 
2013 489.245.669.981 - 4.579.297.007.615 - 
2014 586.602.467.634 19,81 % 4.855.667.661.581 6,03 % 
2015 700.368.026.993 13,15 % 5.491.915.582.071 13,10 % 
2016 733.302.457.110 17,67 % 7.301.351.310.259 32,95 % 
2017 805.144.812.106 7,18 % 8.507.143.315.748 16,51 % 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa laba setelah pajak dan total aktiva 
mengalami ketidakseimbangan naik turunnya tingkat persentase pada 
perhitungannya. Pada tahun 2014 laba setelah pajak mengalami peningkatan 
sebesar 19,81 % sedangkan total aktiva mengalami peningkatan juga sebesar 6,03 
% Pada tahun 2015 laba setelah pajak mengalami penurunan sebesar 13,15 %, 
tetapi nilai total aktiva mengalami peningktan sebesar 13,10 %. Pada tahun 2016 
laba setelah pajak mengalami peningkatan kembali sebesar 17,67 % dan diikuti 
nilai aktiva pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 32,95 %. Pada tahun 
2017 laba setelah pajak mengalami penurunan kembali sebesar 7,18 %, dan 
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diikuti total aktiva mengalami penurunan sebesar 16,51 %. Fluktuasi yang terjadi 
pada laba setelah pajak disebabkan karena tidak konsistennya perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan. Hal ini mengindikasi bahwa perusahaan kurang efektif 
dalam mengelola aktiva untuk dijadikan sebagai laba.  
Data yang berasal dari tabel diatas dapat digunakan untuk menghitung 
perolehan rasio Return On Investment (ROI). Menurut Jumingan (2014, hal.141) 
Return On Investment (ROI) sangat berguna jika dibandingkan antara periode 
dalam perusahaan yang sama. Rasio yang rendah mencerminkan ketidakmampuan 
perusahaan dalam mencapai laba yang tinggi.  
Tabel I.2  
Data Laba Setelah Pajak dan Total Ekuitas 
PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan Tahun 2013 – 2017 
Tahun Laba Setelah 
Pajak 
Kenaikan/
penurunan
(%) 
Total Ekuitas Kenaikan/
penurunan
(%) 
2013 489.245.669.981 - 2.790.360.875.039 - 
2014 586.602.467.634 19,90 % 3.181.435.347.673 14,01 % 
2015 700.368.026.993 19,39 % 3.640.225.089.250 14,42 % 
2016 733.302.457.110 4,70 % 4.301.175.911.381 18,16 % 
2017 805.144.812.106 9.80 % 4.904.223.761.283 14,02 % 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa laba bersih dan total ekuitas 
mengalami ketidakseimbangan naik turunnya tingkat persentase pada 
perhitungannya. Pada tahun 2014 laba bersih mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 19,90 % dan diikuti dengan nilai total ekuitas yang mengalami 
peningkatan sebesar 14,01 %. Peningkatan laba disebabkan oleh peningkatan 
penjualan yang diikuti dengan peningkatan biaya – biaya didalam perusahaan. 
Pada tahun 2015 ke tahun 2016 laba perusahaan mengalami penurunan dari 19,39 
% menjadi 4,70 % sedangkan nilai total ekuitas pada tahun 2015 ke tahun 2016 
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juga mengalami peningkatan dari 14,42 % menjadi 18,16 %. Penurunan terjadi 
pada laba bersih namun total ekuitas mengalami peningkatan. Namun pada tahun 
2017 laba bersih mengalami peningkatan kembali sebesar 9.80 % sedangkan total 
ekuitas mengalami penurunan sebesar 14,02 %. Meningkatnya  laba tidak diikuti 
dengan total ekuitas yang mengalami penurunan. Penurunan total ekuitas yang 
terjadi dan diikuti dengan penurunan laba perusahaan yang menyebabkan 
perusahaan kurang efektif dalam mengelola ekuitas. 
Data yang berasal dari tabel di atas dapat digunakan untuk menghitung 
perolehan rasio Return On Equity (ROE). Menurut Kasmir (2008, hal.254) Rasio 
ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri 
(networth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 
Tabel I.3  
Data Aktiva Lancar dan Total Hutang Lancar 
PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan Tahun 2013 – 2017 
Tahun Aktiva lancar Kenaikan/
penurunan
(%) 
Hutang lancar Kenaikan/
penurunan
(%) 
2013 1.274.053.559.663 - 611.997.155.060 - 
2014 1.478.307.670.217 16,03 % 727.173.225.024 18,81 % 
2015 1.766.673.446.375 19,50 % 1.114.460.837.571 53,26 % 
2016 2.481.343.189.025 40,45 % 1.511.586.760.001 35,63 % 
2017 2.209.548.446.582 - 10,95 % 1.823.137.753.607 20,61 % 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa aktiva lancar dan hutang lancar 
mengalami ketidakseimbangan naik turunnya tingkat persentase pada 
perhitungannya. Pada tahun 2014 aktiva lancar mengalami peningkatan sebesar 
16,03 % dan hutang lancar mengalami peningkatan juga sebesar 18,81 % Pada 
tahun 2015 aktiva lancar mengalami peningkatan sebesar 19,50 %, dan hutang 
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lancar mengalami peningktan sebesar 53,26 %. Pada tahun 2016 aktiva lancar 
mengalami peningkatan kembali sebesar 40,45 % sedangkan hutang lancar pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 35,63 %. Pada tahun 2017 aktiva lancar 
mengalami penurunan kembali sebesar – 10,95 %, dan diikuti hutang lancar 
mengalami penurunan sebesar 20,61 %.  
Tabel I.4  
Data Kas / Setara Kas dan Total Hutang Lancar 
PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan Tahun 2013 – 2017 
Tahun Kas / Setara Kas Kenaikan/
penurunan
(%) 
Hutang lancar Kenaikan/
penurunan
(%) 
2013 1.096.770.683.664 - 611.997.155.060 - 
2014 1.272.712.369.649 16,04 % 727.173.225.024 18,81 % 
2015 1.479.384.440.740 16,24 % 1.114.460.837.571 53,26 % 
2016 2.200.769.796.594 48,76 % 1.511.586.760.001 35,63 % 
2017 1.872.411.160.625 - 14,92 % 1.823.137.753.607 20,61 % 
Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kas/setara kas dan hutang lancar 
mengalami ketidakseimbangan naik turunnya tingkat persentase pada 
perhitungannya. Pada tahun 2014 kas/setara kas mengalami peningkatan sebesar 
16,04 % dan hutang lancar mengalami peningkatan juga sebesar 18,81 % Pada 
tahun 2015 kas/setara kas mengalami peningkatan sebesar 16,24 %, dan hutang 
lancar mengalami peningktan sebesar 53,26 %. Pada tahun 2016 kas/setara kas 
mengalami peningkatan kembali sebesar 48,76 % sedangkan hutang lancar pada 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 35,63 %. Pada tahun 2017 kas/setara 
kas mengalami penurunan kembali sebesar – 10,95 %, dan diikuti hutang lancar 
mengalami penurunan sebesar 20,61 %.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis salah satu rasio 
keuangan, yaitu rasio profitabilitas untuk menilai bagaimana kinerja keuangan PT. 
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Pelabuhan Indonesia I (Persero). Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Rasio Profitabilitas Dan Rasio Likuiditas 
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(persero) Medan”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang yang telah diuraikan, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Dari tahun 2013 – 2015 laba bersih yang diperoleh PT. Pelabuhan Indonesia 
1 (Persero) Medan mengalami peningkatan dan di tahun 2016 – 2017 laba 
bersih mengalami penurunan. 
2. Dari tahun 2013 – 2016 nilai aktiva yang diperoleh PT. Pelabuhan Indonesia 
1 (Persero) Medan mengalami peningkatan dan di tahun 2017 nilai aktiva 
mengalami penurunan.  
3. Dari tahun 2013 – 2016 nilai ekuitas yang diperoleh PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan mengalami peningkatan dan di tahun 2017 
nilai ekuitas mengalami penurunan. 
4. Dari tahun 2013 – 2016 nilai aktiva lancar yang diperoleh PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan mengalami peningkatan dan di tahun 2017 
nilai aktiva lancar mengalami penurunan. 
5. Dari tahun 2013 – 2016 nilai kas/setara kas yang diperoleh PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan mengalami peningkatan dan di tahun 2017 
nilai aktiva lancar mengalami penurunan. 
9 
 
6. Dari tahun 2013 – 2015 nilai hutang lancar yang diperoleh PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan mengalami peningkatan dan di tahun 2016 
nilai aktiva lancar mengalami penurunan dan di tahun 2017 hutang lncar 
mengalami peningkatan kembali. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah  
1. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah jelas, maka batasan 
dari rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu berdasarkan 
rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas yang 
meliputi Return On investment (ROI), Return On Equity (ROE) dan rasio 
likuiditas yang meliputi Cash Ratio, Current Ratio pada PT. Pelabuhan Indonesia 
1 (Persero) Medan pada periode 2013 – 2017. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka yang rumusan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu  
a. Bagaimana kinerja keuangan bila diukur menggunakan rasio 
profitabilitas yang meliputi Return On Investment (ROI) Return On 
Equity (ROE) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
b. Bagaimana kinerja keuangan bila diukur menggunakan rasio likuiditas 
yang meliputi Cash Ratio dan Current Ratio pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan jika dilihat dari Profitabilitas dan Likuiditas.  
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis  
Memperkaya pengetahuan ilmiah di dalam bidang keuangan, khususnya 
di bidang profitabilitas.  
b. Manfaat Praktis  
Melalui penelitian ini akan diperoleh temuan yang berguna untuk dapat 
menyimpulkan bahwa apakah dari konsep yang ditawarkan dalam penelitian ini 
berlaku atau tidak pada obyek penelitian.  
c. Manfaat bagi Akademis  
Refrensi bagi peneliti-peneliti lain dimasa mendatang yang bermaksud 
mengkaji hal yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teoritis 
1. Kinerja Keuangan  
a. Pengertian Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada suatu periode tertentu. Kinerja 
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan 
dimasa lalu dan digunakan untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja 
dimasa depan.  
Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan pada 
saat tertentu dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis 
rasio yang didasarkan pada laporan keuangan. Pengukuran kinerja sangat penting 
dilakukan dengan tujuannya untuk menilai efektivitas dan efesiensi perusahaan.  
Menurut Fahmi (2015, hal.239) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan secara baik dan benar.  
Menurut Jumingan (2011, hal.239) Kinerja keuangan 
merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu 
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 
dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 
likuiditas, dan profitabilitas. 
 
Menurut Sawir (2015, hal.1) Kinerja keuangan merupakan kondisi yang 
mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, 
dan kriteria yang di tetap kan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka kinerja keuangan dapat diketahui bahwa 
gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik 
menyangkut aspek keuangan, aspek teknologi maupun aspek sumber daya 
manusianya. 
b. Pengukuran Kinerja Keuangan  
Pengukuran kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk melakukan 
perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan 
lain. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 
tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 7 macam, yaitu : 
Menurut Jumingan (2011, hal.242) dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan analisis. Kinerja 
keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan 
tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 7 macam yaitu: 
1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan,  
2) Analisis Tren (trend analisis), 
3) Analisis Persentase per Komponen (commonsize), 
4) Analisis Sumber dan Penggunaan Penggunaan Modal Kerja,  
5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas,  
6) Analisis Rasio Keuangan,  
7) Analisis Perubahan Laba Kotor.  
 
Dari uraian diatas pengukuran kinerja keuangan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 
dengan menunjukan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam 
persentase (relatif).  
b) Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.  
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c) Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva 
terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.  
d) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 
dua periode waktu yang dibandingkan.  
e) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 
periode waktu tertentu. 
f) Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.  
g) Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui posisi laba dan sebab – sebab terjadinya perubahan laba.  
h) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat 
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.  
 
Menurut Dermawan dan Djahotman (2013, hal.33) Menyatakan 
terdapat beberapa alat penting untuk menganalisis kinerja keuangan 
yaitu: 
1) Analisis Laporan Keuangan Komparatif (comparative analysis), 
2) Analisis Laporan keuangan berukuran sama (common size 
analysis), 
3) Analisis Rasio (ratio analysis), 
4) Analisis Laporan arus kas (cash flow statement analysis). 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan 
sangat penting bagi perusahaan dan dapat dilakukan dengan cara menganalisis 
rasio keuangan agar dapat diketahui kondisi perusahaan.  
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c. Manfaat Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan sangat penting sebagai sarana atau indikator dalam rangka 
memperbaiki kegiatan oprasional perusahaan. Dengan perbaikan kinerja 
oprasional diharapkan bahwa perusahaan dapat mengalami pertumbuhan yang 
lebih baik dan dapat menghadapi tantangan usaha. 
Menurut Mulyadi (2001, hal.416) manfaat kinerja keuangan adalah:  
1) Mengolah operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian karyawan secara maksimum.  
2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan.  
3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi 
program pelatihan karyawan.  
 
Menurut Munawir (2007, hal.96) manfaat dari penilaian kinerja 
keuangan adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 
2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara 
keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan 
untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan 
perusahaan secara keseluruhan. 
3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan 
untuk masa yang akan datang. 
4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 
khususnya. 
5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat penilaian kinerja 
keuangan didalam perusahaan yaitu untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam 
mencapai prestasi. 
d. Tujuan Kinerja Keuangan  
Suatu kinerja yang dilakukan oleh beberapa pihak, baik internal maupun 
eksternal tentunya memiliki tujuan dalam kinerja keuangan didalam perusahaan.  
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Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan yaitu : 
Menurut Munawir (2004, hal.31)  
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 
segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban keuangan.  
2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 
pendek maupun keuangan jangka panjang.  
3) Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu.  
4) Mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil dan mempertimbangkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penilaian kinerja 
perusahaan dengan cara menganalisis semua rasio keuangan untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatannya. 
 
2. Laporan Keuangan  
a. Pengertian Laporan Keuangan  
Laporan keuangan adalah bagian dari pelaporan keuangan pada suatu 
perusahaan yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan dan 
aktivitas perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan data – 
data aktivitas tersebut.  
Menurut Syafrida Hani (2015, hal.22) Laporan Keuangan adalah hasil akhir 
proses akuntansi. Setiap transaksi dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa, disajikan dalam mata uang.  
Menurut Fetria Eka (2013, hal.69) laporan keuangan (financial statement) 
merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada saat 
tertentu.  
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Menurut Harahap (2015, hal.105) laporan keuangan menggambarkan 
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 
tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan 
yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba atau hasil usaha, 
laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan.  
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
merupakan proses akhir akuntansi yang dapat mengetahui informasi kegiatan dari 
hasil usaha dan perkembangan suatu perusahaan sehingga laporan keuangan dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak – pihak yang 
berkepentingan.  
b. Tujuan Laporan Keuangan  
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi suatu 
perusahaan baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Seperti 
diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan 
tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, 
terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan.  
Menurut Hery (2016, hal.5) tujuan umum laporan keuangan adalah:  
1) Memberiakan informasi yang terpercaya tentang sumber daya 
ekonomi dan kewajiban perusahaan dengan tujuan:  
a) Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan,  
b) Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan,  
c) Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, 
dan  
d) Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan 
perusahaan.  
2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan 
tujuan:  
a) Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang diharapkan 
pemegang saham,  
b) Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan 
kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan 
ekspansi perusahaan,  
c) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunaskan 
dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan  
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d) Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba jangka panjang.  
3) Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba.  
4) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan 
aset dan kewajiban.  
5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh 
para pemakai laporan.  
  
Tujuan umum lapoan keuangan Menurut Sadeli (2014, hal.19) 
antara lain:  
1) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan 
kewajiban.  
2) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 
kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.  
3) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 
kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha.  
4) Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai yang 
dapat menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba.  
5) Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan 
para pemakainya.  
 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dengan memperoleh laporan 
keuangan perusahaan, akan dapat mengetahui kondisi perusahaan secara 
menyeluruh.  
c. Sifat Laporan Keuangan  
Laporan keuangan dipersiapkan dengan maksud untuk memberikan gambaran 
atau laporan kemajuan (Progress Report) secara periodic yang dilakukan oleh 
pihak manajemen yang bersangkutan.  
Menurut Kasmir (2013, hal.11) dalam praktiknya sifat laporan keuangan 
dibuat: 
1) Bersifat historis, dan  
2) Menyeluruh. 
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Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusundari 
data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya laporan 
keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun kebelakang 
(tahun atau periode sebelumnya).  
Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 
selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian – 
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang 
keuangan suatu perusahaan.  
d. Keterbatasan Laporan Keuangan  
Laporan keuangan memiliki banyak kelebihan bagi perusahaa. Akan tetapi, 
laporan keuangan juga memiliki beberapa keterbatasan.  
Menurut Dermawan Sjahrial dan Hotman Purba (2013, hal.40) adalah 
sebagai berikut:  
1) Bersifat khusus  
Artinya laporan atas kejadian masa lalu atau yang telah lewat, 
sehingga tidak dapat dianggap sebagai laporan saat ini.  
2) Bersifat umum  
Informasi disajikan kepada semua pihak atau bukan pihak tertentu, 
padahal masing – masing pihak memiliki kepentingan yang berbeda-
beda.  
3) Unsur taksiran  
Proses penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari unsur taksiran 
dan pertimbangan – pertimbangan tertentu, sebagai akibatnya terjadi 
perbedaaan angka dalam laporan neraca maupun rugi-laba.  
4) Bersifat konservatif  
Jika ada penilaian pos tertentu yang tidak pasti maka dipilihlah 
alternatif yang paling kecil untuk aktiva dan pendapatan. Bahkan 
pendapatan yang belum pasti, tidak diakui, tetapi kerugian yang 
mungkin terjadi diakui atau dicatat.  
5) Menggunakan istilah – istilah teknis  
Pemakaian laporan keuangan diasumsikan memahami bahsa teknis 
akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.  
6) Menggnakan informasi kuantitatif 
Informasi yang bersifat kuantitatif walaupun dapat dikuantifikasikan 
pada umumnya diabaikan.  
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7) Mengabaikan nilai waktu dari uang  
Jumlah yang sama besarnya pada saat ini pasti lebih besar nilainya 
(daya beli) dibangdingkan dengan waktu yang akan datang.  
  
Menurut Kasmir (2012, hal.15) Laporan keuangan mempunyai 
beberapa keterbatasan antara lain :  
1) Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (histori), di 
mana data – data yang diambil dari data masa lalu.  
2) Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 
hanya untuk pihak tertentu saja.  
3) Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 
pertimbangan – pertbimangan tertentu.  
4) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta 
dan pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.  
5) Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 
ekonomi dalam memandang peristiwa – peristiwa yang terjadi bukan 
kepada sifat formalnya.  
 
Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai keuangan 
secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat menunjukkan 
kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan berbagai kondisi dari 
berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama laporan keuangan disusun sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan, maka inilah yang dianggap telah memenuhi 
syarat sebagai suatu laporan keuangan. 
 
3. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 
daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan 
asset, maupun penggunaan modal. 
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Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 
perusahaan. Pengukuran rasio profitabilitas dilakukan dengan membandingkan 
antara berbagai komponen yang ada didalam laporan laba rugi dan neraca. 
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah 
untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas 
perusahaan dari waktu ke waktu. 
Menurut Harahap (2015, hal.304) Profitabiltas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan 
dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan 
demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 
  
Menurut Syafrida Hani (2015, hal.117) Rasio profitabilitas 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dan 
merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan 
yang diambil oleh manajemen. Profitabilitas perusahaan diukur dari 
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya 
secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan 
dapat diketahui dengan membandingkan antaralaba yang diperoleh 
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 
perusahaan tersebut. 
 
Menurut Kasmir (2013, hal.196) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Dengan diketahuinya laba yang diperoleh pada suatu perusahaan tinggi, 
maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola keuangan dan 
asetnya dengan baik sehingga menghasilkan laba sesuai dengan yang diinginkan 
dan selanjutnya menunjukkan bahwa pihak lain seperti investor dapat 
menggambarkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sangat baik. 
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b. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas  
Masing – masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta 
mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk 
beberapaa periode.  
Jenis-jenis rasio profitabilitas meliputi : 
1) Return on Investment (ROI)  
Menurut Munawir (2014, hal. 89) Analisa return on investment (ROI) dalam 
analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik 
analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Analisa ROI ini 
sudah merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan.  
Adapun rumus yang digunakan dalam pengukuran Return On Investment 
(ROI) yaitu sebagai berikut :  
ROI =  EBIT + Penyusutan                 x 100% 
 
2) Return On Equity (ROE)  
Menurut Hery (2015, hal. 194) hasil pengembalian atas ekuitas merupakan 
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap 
ekuitas.  
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ROE =  Laba Setelah PajakModal Sendiri  x 100% 
 
c. Tujuan Dan Manfaat  Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas memiliki banyak manfaat dan tujuan dalam perhitungannya 
salah satunya adalah mengetahui tingkat keefektifan aktiva dan modal yang 
digunakan untuk kegiatan operasional dalam menghasilkan laba rugi perusahaan. 
Menurut Kasmir (2013, hal.197) tujuan penggunaan profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu  :  
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusaahan 
dalam satu periode tertentu.  
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang.  
3) Untuk menilai perkembangan dari waktu ke waktu.  
4) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
 
 
Adapun manfaat rasio profitabilitas :  
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode. 
2)  Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri.  
5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.   
 
d. Faktor-faktor Rasio Profitabilitas  
Menurut Hartono (2013, hal.112) tinggi rendahnya tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan dipengaruhi oleh faktor – faktor yang 
membentuk profitabilitas. Adapun faktor-faktor yang dimaksud yaitu:  
1) Total Equity berkaitan dengan besar kecilnya modal sendiri yang 
dimiliki Profit Margin. 
Profit Margin merupakan perbandingan antara net income dengan 
revenue, besar kecilnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. Hal yang sangat mempengaruhi profit margin ini 
ialah kuantitas dan kualitas earning asset tingkat bunganya, juga 
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volume dan komposisi dana atau struktur sumber dana dan tingkat 
bunga dari sumber dana tersebut.  
2) Assets Utilization  
Assets Utilization merupakan perbandingan antara total revenue 
dengan total assets yang terdiri dari earning assets, cash asset, dan 
fixed asset. Asset Utilization dapat dipergunakan untuk melihat 
efisiensi perubahan dengan melihat kepada kecepatan dari 
perputaran asset yaitu berapa besar pendapatan yang dihasilkan dari 
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh karena itu semakin tinggi 
assets utilization masing-masing atau keduanya akan berdampak 
pada tingginya profitabilitas. 
3) Total Equity  
 Total Equity adalah modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan 
berupa modal disetor, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. oleh 
perusahaan yang berpengaruh terhadap potensi pertumbuhan aktiva 
perusahaan. Apabila modal sendiri meningkat maka potensi 
pertumbuhan akan naik. Apabila kualitas pertumbuhan aktiva 
perusahaan dapat dijaga dengan baik maka akan berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
 
 
4. Rasio Likuiditas 
 
a. Pengertian Likuiditas  
Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan 
untukmembayar kewajibannya sebenarnya adalah akibat dari kelalaian 
manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. Kemudian sebab lainnya 
adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak menghitung rasio 
keuangan yang diberikan sehingga tidak mengetahui bahwa sebenarnya kondisi 
perusahaan sudah dalam keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya lebih 
tinggi dari harta lancarnya.  
Menurut Hani (2015, hal. 121)  Likuiditas adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat 
dicairkan atau yang sudah jatuh tempo.  
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Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan rasio ini 
perusahaan dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih  
Menurut Harahap (2013, hal. 301) menyatakan bahwa: Rasio likuiditas 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 
pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang 
modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar.  
Berarti perusahaan wajib memenuhi kewajibannya untuk membayar hutang 
dalam kurun waktu jangka pendek.  
Menurut Munawir (2014,hal.31) Likuiditas adalah “menunjukan 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuanganya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa rasio ini merupakan rasio penting karna aset 
yang berlebih dapat menjadi kas.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut diatas disimpulkan bahwa rasio ini 
berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 
luar perusahaan maupun kewajiban dalam perusahaan.  
b. Jenis – jenis Rasio Likuiditas 
Jenis – jenis rasio likuiditas yan adalah sebagai berikut :  
1) Cash Ratio (rasio kas) 
Cash ratio adalah membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa 
segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah uang 
perusahaan yang di simpan di kantor dan di bank dalam bentuk rekening 
koran.sedangkan harta setara kas adalah harta lancar yang dengan mudah dan 
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cepat dapat di uangkan kembali, dapat di pengaruhi oleh kondisi ekonomi negara 
yang menjadi domisili perusahaan bersangkutan. 
Menurut Harahap (2002, hal. 302) cash ratio adalah menunjukan porsi 
jumlah kas + setara kas di bandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin besar 
rasionya semakin baik. Sama seperti Quick Ratio, tidak harus mencapai 100 %. 
Rumus untuk menghitung cash ratio adalah: 
        Kas + Setara Kas 
Cash Ratio =   x 100 % 
         Hutang Lancar 
 
2) Current Ratio (Rasio Lancar)  
Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya dari aktiva lancar yang dimilikinya.  
Menurut Munawir (2004, hal. 72)  Current Ratio perbandingan antara 
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa 
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang 
jangka pendek.  
Menurut Harahap (2013, hal. 301)  Rasio Lancar (Current Ratio) 
merupakan rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar.  
Menurut Hani (2015, hal. 121) Current Ratio merupakan alat ukur 
bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu 
kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 
dengan aktiva lancar. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan Current Ratio adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang 
telah jatuh tempo dan seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk 
menutupi hutang-hutangnya atau kewajiban jangka pendek pada saat 
penagihan keseluruhan.  
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Menurut Kasmir (2012, hal. 135) menyatakan bahwa rasio lancar dapat 
dihitung dengan :  
    Aktiva lancar 
Current Ratio =       x 100 % 
   Hutang Lancar 
 
c. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas  
Risiko likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, 
melainkan juga bagi pihak luar perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan, 
manajemen perusahaan, maupun para pemangku kepentingan lainnya yang terikat 
dengan perusahaan, seperti investor, kreditor dan supplier.  
Menurut Kasmir (2012, hal. 132) menyatakan bahwa tujuan dan 
manfaat dari rasio likuiditas adalah:  
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.  
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.  
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
sediaan dan piutang.  
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan.  
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang.  
6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 
perencenaan kas dan utang.  
7) Untuk melihat kondisi dan polisi likuiditas perusahaan dari waktu 
ke waktu dengan membadingkannya untuk beberapa periode.  
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.  
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.  
 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat utama dari rasio 
likuiditas adalah sebagai alat pemicu perusahaan untuk memperbaiki kinerja, agar 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
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pendek serta dapat membantu manajemen dalam mengecek efisiensi modal kerja 
perusahaan.  
d. Faktor – Faktor Rasio Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera dibayar. Alat 
pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal dari unsur-unsur aktiva 
yang bersifat likuid, yakni aktiva lancar dengan perputaran kurang dari satu tahun, 
karena lebih mudah dicairkan daripada ktiva tetap yang perputarannya lebih dari 
satu tahun. 
Menurut Syafrida Hani (2015, hal,121) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk likuiditas itu 
sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban lancar, 
termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran perusahaan, 
kesempatan bertumbuh (growth opportunities), keragaman arus kas 
operasi, rasio utang atau struktur utang.” 
 
Menurut S. Munawir (2007, hal.77) menyatakan bahwa analisis 
current ratio harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: 
1) Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancer 
2) Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar 
3) Syarat yang diberikan oleh Kreditor kepada perusahaan dalam 
mengadakan pembelian maupun syarat kreadit yang diberikan 
oleh perusahaan. 
4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo pihutang yang cukup 
besar tetapi pihutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih 
sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan 
dengan yang dilaporkan. Kemungkinan perubahan aktiva lancar 
5) Perubahan persedian dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin 
adanya over invesment dalam persedian 
6) Kebutuhan jumlah modal kerja 
7) Type atau jenis perusahaan. 
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B. Kerangka Berpikir  
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat 
semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan laporan laba 
rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk mengetahui kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis rasio 
keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri atas beberapa rasio, salah satunya 
adalah rasio profitabilitas.  
Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan kinerja perusahaan apakah 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimal tiap tahun, dan apakah 
aktiva yang memiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi maksimal untuk 
menghasilkan tingkat pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya perusahaan 
akan mengambil langkah – langkah yang sesuai untuk keperluan perusahaan 
nantinya untuk kelangsungan perusahaan.  
Berdasarkan hasil laporan keuangan perusahaan, perusahaan akan 
menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu ROA, ROE, GPM, 
OPM dan NPM dengan demikian dapat terlihat seberapa besar perusahaan dapat 
menghasilkan laba serta mengelolanya secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan penelitian terdahulu (Hendry A. Mait 2013) dalam analisis 
laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk, menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk jika dilihat dari rasio profitabilitas, semakin besar rasio ini akan 
semakin baik bagi kinerja perusahaan. Secara keseluruhan, untuk rasio 
profitabilitas ini perusahaan berada dalam keadaan baik. Hal ini dapat kita lihat 
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pada peningkatan yang ada dalam data rasio profitabilitas. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan laba setiap 
tahun semakin meningkat. 
(Marsel Pongoh 2013) dalam analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 
keuangan PT. Bumi Resources Tbk, menunjukkan bahwa Rasio profitabilitas secara 
keseluruhan dari tahun 2009 -2011 keadaan perusahaan berada dalam posisi baik karena 
mengalami peningkatan seiring kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba dan 
efisiensi dalam menggunakan sumber daya.  
( Gunawan Ade 2019) Kinerja keuangan perusahaan plastik dan kemasan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih dikatakan kurang baik, hal ini dapat 
dilihat dari perhitungan rasio aktivitas dan solvabilitas. Berdasarkan analisis rasio 
aktivitas perusahaan plastik dan kemasan yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia 
menunjukkan bahwa perputaran persediaan dan perputaran total aktiva yang 
terjadi pada perusahaan plastik dan kemasan masih belum efensien keseluruhan, 
karena masih terdapat 6 perusahaan plastik dan kemasan yang memiliki nilai 
dibawah standar yaitu pada perputaran persediaan, yang artinya 6 perusahaan 
tersebut belum mampu mengelola persediannya secara maksimal, begitu juga 
dengan perputaran total aktiva yang dimana masih terdapat 8 perusahaan yang 
belum mampu mngelola harta yang dimiliki perusahaan secara maksimal dalam 
menghasilkan penjualan. Artinya bahwa secara keseluruhan hanya beberapa 
perusahaan plastik dan kemasan yang mampu mengelola persediaan serta harta 
yang dimiliki dalam menghasilkan penjualan secara maksimal. 
Berikut ini adalah gambaran mengenai penyusunan kerangka berfikir tentang 
analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas sebagai berikut : 
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Gambar II.1 Kerangka Berfikir 
 
PT. Pelabuhan Indonesia 1 (persero) Medan 
Laporan Keuangan 
Rasio Profitabilitas 
ROI ROE 
Kinerja Keuangan 
Rasio Likuiditas 
Cash ratio Current ratio 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif, yaitu mengumpulkan data- data data yang di perlukan, kemudian data-
data di klasifikasikan, di analisis dan di interprestasikan secara objektif sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah penelitian. Disini penulis akan 
menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
 
B. Defenisi Operasional  
Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya 
variabel yang digunakan dalam penelitian dan untuk memudahkan pemahaman 
dan pembahasan penelitian ini.  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan yang 
merupakan perbandingan antara satu akun atau lebih dan antara satu angka atau 
lebih yang mempunyai tujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan mengelola 
bisnisnya tersebut serta akun atau angka tersebut memberikan makna bahwa 
perusahaan tersebut baik atau tidak jika dilihat dari sisi keuangannya. Definisi 
operasional serta pengukuran variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi (2015, hal.239) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan secara baik dan benar.  
2. Laporan Keuangan 
Menurut Syafrida Hani (2015, hal.22) Laporan Keuangan adalah hasil akhir 
proses akuntansi. Setiap transaksi dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa, disajikan dalam mata uang.  
3. Rasio Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2013, hal.196) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
a. Return on Investment (ROI)  
Return on Investment merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan total aktiva. Return on Investment merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan 
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan (Syamsuddin 2013, 
hal.63). Sedangkan menurut Sutrisno (2013, hal.223) Return On Investment 
merupakan kemampuan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang 
dikeluarkan.  
Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return on 
Investment merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh 
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva (Syafri 2013, hal.63). 
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Adapun rumus yang digunakan dalam pengukuran Return On Investment 
(ROI) yaitu sebagai berikut :  
   Laba Setelah Pajak 
ROI =    x 100%      
       Total Aktiva 
 
(Syafri 2013, hal.63) 
 
b. Return On Equity (ROE)  
Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 
dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham 
biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan 
didalam perusahaan (Syafri 2013, hal.305). 
Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan 
dari investasi yang dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan (Sawir 2013, hal.81). 
     Laba Setelah Pajak 
ROE =            x 100%      
         Total Ekuitas (Modal Sendiri) 
 
(Sawir 2013, hal.81) 
 
4. Rasio Likuiditas 
Menurut Harahap (2013, hal. 301) menyatakan bahwa: Rasio likuiditas 
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 
pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang 
modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar.  
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a. Cash Ratio (rasio kas) 
Cash ratio adalah membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa 
segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah uang 
perusahaan yang di simpan di kantor dan di bank dalam bentuk rekening 
koran.sedangkan harta setara kas adalah harta lancar yang dengan mudah dan 
cepat dapat di uangkan kembali, dapat di pengaruhi oleh kondisi ekonomi negara 
yang menjadi domisili perusahaan bersangkutan. 
Menurut Harahap (2002, hal. 302) cash ratio adalah menunjukan porsi jumlah 
kas + setara kas di bandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin besar rasionya 
semakin baik. Sama seperti Quick Ratio, tidak harus mencapai 100 %. 
Rumus untuk menghitung cash ratio adalah: 
        Kas + Setara Kas 
Cash Ratio =   x 100 % 
         Hutang Lancar 
 
b. Current Ratio (Rasio Lancar)  
Menurut Hani (2015, hal. 121) Current Ratio merupakan alat ukur bagi 
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk 
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Dari beberapa 
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Current Ratio 
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 
yang telah jatuh tempo dan seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi 
hutang-hutangnya atau kewajiban jangka pendek pada saat penagihan 
keseluruhan.  
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Menurut Kasmir (2012, hal. 135) menyatakan bahwa rasio lancar dapat 
dihitung dengan :  
    Aktiva lancar 
Current Ratio =       x 100 % 
   Hutang Lancar 
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT.PELABUHAN INDONESIA I 
(Persero) Jln. Krakatau Ujung No.100 Medan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Desember 2018 sampai bulan 
Maret 2019. Adapun data pendukung yang diperlukan dan didapat penulis pada 
perusahaan yang diteliti yaitu laporan keuangan perusahaan berupa laporan neraca 
dan laporan laba rugi dari tahun 2013-2017. Secara terperinci untuk jadwal 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel III.1 
Jadwal Penelitian (Rencana) 
No Kegiatan Des 2018 Jan 2019 Feb 2019 Maret 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                 
2 Pra Riset                 
3 Penyusunan 
Proposal 
                
4 Seminar Proposal                 
5 PengumpulanData                 
6 Pengolahan Data                 
7 Penyusunan 
Skripsi 
                
8 Sidang Skripsi                 
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D. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan yang 
terdiri dari laporan neraca dan laporan keuangan laba rugi.  
b. Sampel  
Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 5 (Lima) tahun 
laporan keuangan PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan yaitu periode tahun 
2013 sampai tahun 2017. 
 
E. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif yaitu data yang 
dapat dihitung dengan menggunakan angka, yang datanya diperoleh langsung dari 
perusahaan berupa dokumen laporan keuangan, yang terdiri dari Neraca dan 
Laporan laba rugi tahun 2013 sampai 2017.  
2. Sumber Data  
Sumber data yang penulis peroleh adalah data primer yang merupakan data 
keuangan perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan yang meliputi 
laporan neraca dan laporan laba rugi.  
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F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi yaitu mempelajari data-data yang ada dalam perusahaan dan 
berhubungan dengan penelitian ini yaitu data – data laporan keuangan perusahaan.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan penulis pada penelitian adalah analisis 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2008) Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Artinya 
terlebih dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, dan menafsirkan data 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Metode ini bertujuan mendeskripsikan permasalahan secara sistematis dan aktual 
mengenai fakta – fakta serta sifat dari objek penelitian.  
Adapun langkah – langkahnya adalah sebagai berikut :  
1. Mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan berupa laporan neraca 
dan laporan laba rugi. 
2. Mentabulasikan laporan keuangan berupa laba setelah pajak, total aktiva, 
total ekuitas, total aktiva lancar, kas / setara kas, hutang lancar. 
3. Menghitung ROI, ROE, Cash Ratio, dan Current Ratio 
4. Menilai kinerja keuangan perusahaan dengan analisis rasio keuangan 
dengan pengukuran sesuai dengan keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
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Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 Tentang Tingkat Kesehatan Badan 
Usaha Milik Negara. 
5. Menarik kesimpulan hasil perhitungan analisis rasio keuangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum PT. Pelabuhan Indonesia I (persero) Medan 
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I didirikan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No.56 Tahun 1991 dengan Akte Notaris Imas Fatimah SH No.1 
tanggal 1 Desember 1992 sebagaimana dimuat dalam Tambahan Berita Negara RI 
No. 8612 Tahun 1994, beserta perubahan terakhir sebagaimana telah diumumkan 
dalam Tambahan Berita Negara RI tanggal 2 Januari 1999 No. 1 Nama lengkap 
Perusahaan adalah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I disingkat PT Pelabuhan I 
(Persero), berkantor pusat di Jl. Krakatau Ujung No. 100 Medan 20241, Sumatera 
Utara, Indonesia. Telp. (061) 6610220, Fax. (061) 6610906, Website : 
http:/www.inaport1.co.id, E-mail : pelabuhan1@inaport.co.id.  
Pada masa penjajahan Belanda Perusahaan ini diberi nama Haven Bedriff. 
Selanjutnya setelah kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945 s.d 1950 
perusahaan berstatus sebagai Jawatan Pelabuhan. Pada tahun 1960 s.d 1969 
Jawatan Pelabuhan berubah menjadi Badan Usaha Milik Negara dengan status 
Perusahaan Negara Pelabuhan disingkat dengan nama PN Pelabuhan. Pada 
periode 1969 s.d 1983 PN Pelabuhan berubah menjadi Lembaga Penguasa 
Pelabuhan dengan nama Badan Pengusahaan Pelabuhan disingkat BPP. Pada 
tahun 1983 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 11 tahun 1983 Badan 
Pengusahaan Pelabuhan dirubah menjadi Perusahaan Umum Pelabuhan I 
disingkat Perumpel I. 
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2. Desekripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan 
data keuangan dari tahun 2013 sampai tahun 2017 pada perusahaan PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi.  
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis yang 
mengacu pada deskriptif kondisi perusahaan. Adapun alat-alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Rasio Profitabilitas  
1) Return on Investment (ROI)  
 Munawir (2014, hal. 89) Analisa return on investment (ROI) dalam 
analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik 
analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Analisa ROI ini 
sudah merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan.  
Rumus untuk menghitung imbalan investasi (return on investment) 
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 adalah: 
ROI   
EBIT  Penyusutan
                
 ∏   ﺨ  
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 Berikut adalah tabel yang menunjukkan laba bersih dan total aktiva 
perusahaan yang digunakan untuk menghitung return on assets perusahaan pada 
tahun 2013 – 2017. 
Tabel IV.1 
Data Perhitungan Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI) 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 2013-2017 
Tahun EBIT Penyusutan Capital Employed ROI 
2013 624.270.319.662 199.166.277.760 1.702.076.138.096 48,38% 
2014 747.916.442.196 201.181.475.170 1.946.158.579.795 48,77% 
2015 846.267.613.756 272.889.447.974 2.418.534.019.371 46,27% 
2016 995.846.364.750 200.346.697.628 3.550.716.786.632 33,69% 
2017 1.067.401.267.116 265.379.969.978 3.869.216.784.840 34,45% 
(Sumber: Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero). Data diolah, 
2019) 
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Berdasarkan tabel IV.8, menunjukkan bahwa hasil imbalan investasi 
(return on investment/ROI) PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) pada tahun 2013 
sebesar 48,38% artinya perusahaan memiliki kemampuan yang efektif dalam 
menggunakan asset perusahaan. Return on investment tahun 2014 mengalami 
peningkatan sebesar 0,39% menjadi 48,77% artinya perusahaan efektif dalam 
penggunaan asset nya untuk dijadikan laba pada perusahaan. Return on investment 
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 2,5% menjadi 46,27% artinya 
menurunnya keefektifan perusahaan dalam penggunaan asset untuk dijadikan laba 
perusahaan. Return on investment tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
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12,58% menjadi 33,69% artinya menurunnya keefektifan perusahaan dalam 
penggunaan asset untuk dijadikan laba perusahaan. Return on investment tahun 
2017 mengalami peningkatan sebesar 0,76% menjadi 34,45% artinya perusahaan 
kembali memiliki kemampuan yang efektif dalam penggunaan asset yang akan 
dijadikan laba perusahaan. 
2) Return on Equity (ROE) 
Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 
dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham 
biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan 
didalam perusahaan. ROE dapat dihitung dengan rumus : 
           Laba Setelah Pajak 
ROE =               x 100%     
              Total Ekuitas (Modal Sendiri) 
 
Tabel IV.2 
ROE Pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Tahun 2013 – 2017 
Tahun Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE 
2013 489.245.669.981 2.790.360.875.039 17,53% 
2014 586.602.467.634 3.181.435.347.673 18,44% 
2015 700.368.026.993 3.640.225.089.250 19,24% 
2016 733.302.457.110 4.301.175.911.381 17,05% 
2017 805.144.812.106 4.904.223.761.283 16,42% 
(Sumber: Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero). Data diolah, 
2019) 
 
Return On Equity 2013    =     489.245.669.981    x 100 % = 17,53 % 
2.790.360.875.039 
 Return On Equity 2014   =     586.602.467.634    x 100% = 18,44 % 
3.181.435.347.673 
 Return On Equity 2015   =     700.368.026.993    x 100% = 19,24 % 
3.640.225.089.250 
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 Return On Equity 2016    =    733.302.457.110    x 100% = 17,05 % 
4.301.175.911.381 
 Return On Equity 2017    =    805.144.812.106    x 100% = 16,42 % 
4.904.223.761.283 
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa hasil imbalan kepada 
pemegang saham (return on equity/ROE) PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
pada tahun 2013 sebesar 17,5% artinya perusahaan mampu menghasilkan laba 
yang tinggi dari modal yang terdapat didalam perusahaan. Return on equity tahun 
2014 mengalami peningkatan sebesar 0,91% menjadi 18,4%, dan return on equity 
tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 0,80% menjadi 19,2% artinya 
perusahaan mampu mengelola modalnya dengan efektif untuk dijadikan laba yang 
tinggi sehingga dapat menguntungkan bagi perusahaan. Return on equity tahun 
2016 mengalami penurunan sebesar 2,19% menjadi 17,0%, dan return on equity 
tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,63% menjadi 16,4% artinya 
menurunnya keefektifan perusahaan dalam mengelola modalnya tersebut untuk 
dijadikan laba perusahaan.  
b. Rasio Likuiditas 
1) Cash Ratio 
Cash ratio adalah membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa 
segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah uang 
perusahaan yang di simpan di kantor dan di bank dalam bentuk rekening 
koran.sedangkan harta setara kas adalah harta lancar yang dengan mudah dan 
cepat dapat di uangkan kembali, dapat di pengaruhi oleh kondisi ekonomi negara 
yang menjadi domisili perusahaan bersangkutan. Cash ratio adalah menunjukan 
porsi jumlah kas + setara kas di bandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin 
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besar rasionya semakin baik. Sama seperti Quick Ratio, tidak harus mencapai 100 
%. Cash ratio dapat di hitung dengan rumus : 
        Kas + Setara Kas 
Cash Ratio =   x 100 % 
         Hutang Lancar 
 
Tabel IV.3 
Cash Rasio Pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Tahun 2013 – 2017 
Tahun Kas / Setara Kas Hutang lancar Cash Rasio 
2013 1.096.770.683.664 611.997.155.060 179,21% 
2014 1.272.712.369.649 727.173.225.024 175,02% 
2015 1.479.384.440.740 1.114.460.837.571 132,74% 
2016 2.200.769.796.594 1.511.586.760.001 145,59% 
2017 1.872.411.160.625 1.823.137.753.607 102,70% 
(Sumber: Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero). Data diolah, 
2019) 
Cash Ratio 2013   =  1.096.770.683.664 x 100 % = 179,21 % 
             611.997.155.060 
Cash Ratio 2014   =  1.272.712.369.649 x 100% = 175,02 % 
                       727.173.225.024 
Cash Ratio 2015   =  1.479.384.440.740 x 100% = 132,74 % 
           1.114.460.837.571 
Cash Ratio 2016   =  2.200.769.796.594 x 100% = 145,59 % 
           1.511.586.760.001 
Cash Ratio 2017    = 1.872.411.160.625 x 100% = 102,70 % 
           1.823.137.753.607 
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa hasil rasio kas (cash 
ratio) PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) tahun 2013 sebesar 179,21% artinya 
perusahaan mampu mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya dengan 
menggunakan kas+bunga+surat berharga jangka pendek. Cash ratio tahun 2014 
mengalami penurunan sebesar 4,19% menjadi 175,02% artinya menurunnya 
keefektifan perusahaan dalam mengatasi permasalahan yang menyangkut 
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kewajiban lancarnya. Cash ratio tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
42,28% menjadi 132,74% artinya menurunnya keefektifan perusahaan dalam 
mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya. Cash ratio tahun 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 12,85% menjadi 145,59% artinya keefektifan perusahaan 
kembali meningkat dalam mengatasi permasalahan perusahaan berkaitan dengan 
kewajiban lancarnya. Cash ratio tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
42,89% menjadi 102,70% artinya menurunnya keefektifan perusahaan dalam 
mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya. 
2) Current Rasio 
Current Ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas 
jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus 
dipenuhi dengan aktiva lancar. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang telah jatuh tempo dan 
seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi hutang-hutangnya atau 
kewajiban jangka pendek pada saat penagihan keseluruhan. Current ratio dapat di 
hitung dengan rumus : 
    Aktiva lancar 
Current Ratio =       x 100 % 
   Hutang Lancar 
 
Tabel IV.4 
Current Rasio Pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Tahun 2013 – 2017 
Tahun Aktiva lancar Hutang lancar Cash Rasio 
2013 1.274.053.559.663 611.997.155.060 208,18% 
2014   1.478.307.670.217 727.173.225.024 203,30% 
2015 1.766.673.446.375 1.114.460.837.571 158,52% 
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2016 2.481.343.189.025 1.511.586.760.001 164,15% 
2017 2.209.548.446.582 1.823.137.753.607 121,19% 
(Sumber: Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero). Data diolah, 
2019) 
 
Current Ratio 2013 =  1.274.053.559.663  x 100 % = 208,18 % 
                611.997.155.060 
Current Ratio 2014 =  1.478.307.670.217  x 100% = 203,30 % 
                          727.173.225.024 
Current Ratio 2015 =  1.766.673.446.375  x 100% = 158,52 % 
            1.114.460.837.571 
Current Ratio 2016   =  2.481.343.189.025  x 100% = 164,15 % 
           1.511.586.760.001 
Current Ratio 2017 = 2.209.548.446.582 x 100% = 121,19 % 
           1.823.137.753.607 
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa hasil rasio lancar 
(current ratio/CR) PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) pada tahun 2013 sebesar 
208,18% artinya perusahaan mampu mengatasi permasalahan kewajiban 
lancarnya dengan menggunakan asset lancar yang tersedia di dalam perusahaan. 
Current ratio tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 4,88% menjadi 203,30% 
artinya menurunnya keefektifan perusahaan dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan kewajiban lancarnya dengan menggunakan asset lancar perusahaan. 
Current ratio tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar 44,78% menjadi 
158,52% artinya menurunnya keefektifan perusahaan dalam mengatasi 
permasalahan kewajiban lancarnya. Current ratio tahun 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 5,63% menjadi 164,15% artinya keefektifan perusahaan 
kembali meningkat dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya. Current 
ratio tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar 42,96% menjadi 
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121,19% artinya menurunnya keefektifan perusahaan dalam mengatasi 
permasalahan kewajiban lancarnya. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan terhadap laporan keuangan PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) dengan menggunakan analisis rasio keuangan 
yang telah ditetapkan di dalam Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Badan Usaha Milik Negara, maka dapat diinterpretasikan rasio tersebut dari tahun 
2013 sampai tahun 2017. Berikut ini adalah penilaian tingkat kesehatan BUMN 
serta daftar indikator dan bobot aspek keuangan berdasarkan Keputusan Menteri 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: KEP-100/MBU/2002 Tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara: 
Tabel IV.5 
Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan Badan Usaha Milik Negara 
No Indikator Bobot Infra Non Infra 
1.  Imbalan Kepada Pemegang Saham 
(Return On Equity/ROE) 15 20 
2.  Imbalan Investasi (Return On 
Investment/ROI) 10 15 
3.  Rasio Kas 3 5 
4.  Rasio Lancar 4 5 
5.  Collection Periods 4 5 
6.  Perputaran Persediaan 4 5 
7.  Perputaran Total Asset 4 5 
8.  Rasio Modal Sendiri terhadap Total 
Aktiva 
6 10 
Total Bobot  50 70 
(Sumber: Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/M- 
BUMN/2002) 
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Tabel IV.6 
Daftar Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara  
Kategori Penilaian 
Sehat  
AAA TS ≥ 95 
AA 80 < TS ≤ 95 
A 65 < TS ≤ 80 
Kurang Sehat  
BBB 50 < TS ≤ 65 
BB 40 < TS ≤ 50 
B 30 < TS ≤ 40 
Tidak Sehat  
CCC 20 < TS ≤ 30 
CC 10 < TS ≤ 20 
C TS ≤ 10 
(Sumber: Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor: KEP-100/M-BUMN/2002) 
 
1. Rasio Profitabilitas  
a. ROI 
Menurut Syamsuddin (2013, hal.63) Return on Investment merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on Investment 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. 
 
Gambar IV.1 Grafik ROI 
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Tabel IV.7 
Skor Penilaian Imbalan Investasi (Return On Investment/ROI)  
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 2013-2017 
Tahun Standar BUMN ROI Skor ROI Infra 
 18 < ROI 10 48,38% 10 15 < ROI ≤ 18  9 
2014 13 < ROI ≤ 15 8 48,77% 10 12 < ROI ≤ 13 7 
2015 10,5 < ROI ≤ 12 6 46,27% 10 9 < ROI ≤ 10,5 5 
2016 
7 < ROI ≤ 9 4 
33,69% 10 5 < ROI ≤ 7 3,5 
3 < ROI ≤ 5 3 
2017 
1 < ROI ≤ 3 2,5 
34,45% 10 0 < ROI ≤ 1 2 
ROI < 0 0 
Rata-Rata 42,31% 10 
(Sumber: Data Diolah, 2019) 
 
Berdasarkan data imbalan investasi (return on investment/ROI) yang 
dinilai seusai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 
KEP-100/M-BUMN-2002 diatas dapat dilihat bahwa, return on investment tahun 
2013 sebesar 48,38% memiliki skor 10 dikarenakan 18 < ROI, ini menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang efektif dalam penggunaan modal 
kerjanya untuk dijadikan laba kotor bagi perusahaan. 
Return on investment tahun 2014 sebesar 45,23% memiliki skor 10 
dikarenakan 18 < ROI, return on investment mengalami penurunan artinya 
perusahaan mengalami penurunan keefektifan dalam penggunaan modal kerjanya 
untuk dijadikan laba sebelum pajak perusahaan. Penurunan return on investment 
tahun 2014 disebabkan oleh peningkatan modal kerja sebesar 14,34%, EBIT 
meningkat sebesar 19,81%, dan penyusutan meningkat sebesar 1,01%. 
Return on investment tahun 2015 sebesar 46,27% memiliki skor 10 
dikarenakan 18 < ROI, return on investment mengalami peningkatan artinya 
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perusahaan kembali efektif dalam penggunaan modal kerjanya untuk dijadikan 
laba sebelum pajak perusahaan. Peningkatan return on investment tahun 2015 
disebabkan oleh modal kerja mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 
24,27%, EBIT mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 24,64%, 
dan penyusutan mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 35,64%. 
Return on investment tahun 2016 sebesar 33,69% memiliki skor 10 
dikarenakan 18 < ROI, return on investment mengalami penurunan artinya 
perusahaan mengalami penurunan keefektifan dalam penggunaan modal kerjanya 
untuk dijadikan laba sebelum pajak perusahaan. Penurunan return on investment 
tahun 2016 disebabkan oleh modal kerja mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan sebesar 46,81%, EBIT mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
sebesar 17,68%, dan penyusutan mengalami penurunan yang sangat signifikan 
sebesar 26,58%. 
Return on investment tahun 2017 sebesar 34,45% memiliki skor 10 
dikarenakan 18 < ROI, return on investment kembali mengalami peningkatan 
artinya perusahaan kembali efektif dalam penggunaan modal kerjanya untuk 
dijadikan laba sebelum pajak perusahaan. Peningkatan return on investment tahun 
2017 disebabkan oleh peningkatan modal kerja sebesar 8,97%, peningkatan EBIT 
sebesar 7,19%, dan peningkatan penyusutan sebesar 32,48%.   
Berdasarkan perhitungan return on investment PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat return on investment PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) dari tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami 
peningkatan dan penurunan dikarenakan jumlah modal kerja, EBIT, dan 
penyusutan perusahaan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dan 
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penurunan, dan rata-rata skor yang didapatkan perusahaan adalah 10 yang 
merupakan skor tertinggi dalam penilaian perusahaan BUMN sektor infrastruktur.  
Return on investment PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) pada tahun 
2013 sampai tahun 2015 berada diatas rata-rata perusahaan, sedangkan tahun 
2016 dan tahun 2017 berada dibawah rata-rata perusahaan. Hal ini menunjukkan 
fenomena yang diduga atau kemungkinan terjadinya peningkatan modal kerja 
yang lebih besar dibandingkan peningkatan penyusutan dan laba kotor 
perusahaan, dan hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efektif dalam 
pengelolaan investasi. Return on investment yang tinggi diindikasikan bahwa 
perusahaan efektif dalam melakukan investasinya, sedangkan return on 
investment yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efektif dalam 
melakukan investasi. Oleh karena itu untuk menjaga kinerja keuangan perusahaan 
maka diharapkan manajemen perusahaan dapat meningkatkan investasinya. 
Menurut Kasmir (2012, hal. 202) semakin kecil (rendah) rasio ini semakin 
kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk 
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Oktawaldiana dan 
Dzulkirom (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, maka semakin 
baik keadaan suatu perusahaan. 
b. ROE 
Menurut Sawir (2013, hal.81) Return on Equity adalah rasio yang 
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara 
efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan pemilik 
modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 
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Gambar IV.2 Grafik ROE 
Tabel IV.8 
Skor Penilaian Imbalan Kepada Pemegang Saham (Return On Equity/ROE) 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 2013-2017 
Tahun Standar BUMN ROE Skor ROE Infra 
2013 15 < ROE 15 17,53% 15 13 < ROE ≤ 15 13,5 
2014 11 < ROE ≤ 13 12 18,44% 15 9 < ROE ≤ 11 10,5 
2015 7,9 < ROE ≤ 9 9 19,24% 15 6,6 < ROE ≤ 7,9 7,5 
2016 
5,3 < ROE ≤ 6,6 6 
17,05% 15 4 < ROE ≤ 5,3 5 
2,5 < ROE ≤ 4 4 
2017 
1 < ROE ≤ 2,5 3 
16,42% 15    0 < ROE ≤ 1 1,5 
ROE < 0 1 
Rata-Rata 17,7% 15 
(Sumber: Data Diolah, 2019) 
 
Berdasarkan data imbalan kepada pemegang saham (return on equity/ROE 
yang dinilai seusai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 
KEP-100/M-BUMN-2002 diatas dapat dilihat bahwa, return on equity tahun 2013 
sebesar 17,53% memiliki skor 15 dikarenakan 15 < ROE, ini menunjukkan 
perusahaan memiliki kemampuan yang efektif dalam penggunaan modal untuk 
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dijadikan laba perusahaan yang akan digunakan dalam kegiatan operasional 
perusahaan. 
Return on equity tahun 2014 sebesar 18,44% memiliki skor 15 
dikarenakan 15 < ROE, return on equity mengalami peningkatan artinya 
perusahaan efektif dalam penggunaan modal untuk dijadikan laba perusahaan. 
Penurunan return on equity tahun 2014 disebabkan oleh meningkatnya modal 
sendiri sebesar 14,02%, dan peningkatan laba setelah pajak sebesar 9,33%.  
Return on equity tahun 2015 sebesar 19,24% memiliki skor 15 
dikarenakan 15 < ROE, return on equity mengalami peningkatan artinya 
perusahaan meningkatkan keefektifannya dalam penggunaan modal untuk 
dijadikan laba perusahaan. Peningkatan return on equity tahun 2015 disebabkan 
oleh peningkatan modal sendiri sebesar 14,42%, dan laba setelah pajak 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 30,93%. 
Return on equity tahun 2016 sebesar 17,05% memiliki skor 15 
dikarenakan 15 < ROE, return on equity kembali mengalami penurunan artinya 
perusahaan mengalami penurunan keefektifan dalam mengelola modal untuk 
dijadikan laba perusahaan. Penurunan return on equity tahun 2016 disebabkan 
oleh peningkatan modal sendiri sebesar 18,16%, dan peningkatan laba setelah 
pajak perusahaan sebesar 4,70%. 
Return on equity tahun 2017 sebesar 16,42% memiliki skor 15 
dikarenakan 15 < ROE, dapat disimpulkan bahwa return on equity kembali 
mengalami penurunan dari tahun 2016 artinya kembali menurunnya keefektifan 
perusahaan dalam pengelolaan modal untuk dijadikan laba perusahaan. Penurunan 
54 
 
return on equity disebabkan oleh peningkatan modal sebesar 14,02%, sedangkan 
laba mengalami peningkatan sebesar 9,80%.  
Berdasarkan perhitungan return on equity PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat return on equity PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) dari tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan 
dan penurunan dikarenakan jumlah total pendapatan usaha dan modal kerja 
perusahaan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dan penurunan, dan  PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) memiliki rata-rata skor 15 yang merupakan skor 
tertinggi dalam penilaian perusahaan BUMN sektor infrastruktur.  
Return on equity PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) pada tahun 2014 dan 
2015 berada diatas rata-rata perusahaan, sedangkan tahun 2013, 2016 dan tahun 
2017 berada dibawah rata-rata perusahaan. Hal ini menunjukkan fenomena yang 
diduga atau kemungkinan terjadinya peningkatan modal yang lebih besar 
dibandingkan peningkatan laba perusahaan, juga dapat disebabkan karena 
aktivitas penjualan atau penyediaan jasa kepelabuhan belum optimal, belum 
maksimalnya penggunaan modal untuk menciptakan pendapatan, dan atau terlalu 
besarnya beban operasional serta beban-beban yang lainnya. Oleh karena itu 
untuk menjaga kinerja keuangan perusahaan maka diharapkan manajemen 
perusahaan dapat melakukan efisiensi dalam pengelolaan modal sendiri. 
Menurut Hery (2015, hal. 194) Semakin tinggi hasil pengembalian atas 
ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil 
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. 
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Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Susetyorini dan Priyatno 
(2014) yang menyatakan bahwa rasio ini penting bagi pemegang saham, untuk 
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.  
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Oktawaldiana dan 
Dzulkirom (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat rasio, maka 
semakin besar tingkat pengembalian perusahaan kepada para pemilik saham, 
dimana hal ini berdampak pada peningkatan harga saham. 
2. Rasio Likuiditas 
a. Cash Ratio 
Menurut Harahap (2002, hal. 302) cash ratio adalah menunjukan porsi 
jumlah kas + setara kas di bandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin besar 
rasionya semakin baik. Sama seperti Quick Ratio, tidak harus mencapai 100 %. 
 
 
Gambar IV.3 Grafik Cash Ratio 
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Tabel IV.9 
Skor Penilaian Rasio Kas (Cash Ratio) PT. Pelabuhan Indonesia  
I (Persero) Periode 2013-2017 
Tahun  Standar BUMN Cash Ratio Skor  Cash Ratio = x (%) Infra 
2013 x ≥ 35 3 179,21% 3 
2014 25 ≤ x < 35 2,5 175,02% 3 
2015 15 ≤ x < 25 2 132,74% 3 
2016 10 ≤ x < 15 1,5 145,59% 3 
2017 5 ≤ x <10 1 102,70% 3 0 ≤ x <5 0 
Rata-Rata 147,05% 3 
(Sumber: Data Diolah, 2019) 
Berdasarkan data rasio kas (cash ratio) yang dinilai seusai dengan 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/M-BUMN-2002 
diatas dapat dilihat bahwa, nilai cash ratio pada tahun 2013 sebesar 179,21% 
memiliki skor 3 dikarenakan x ≥ 35, ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kewajiban 
lancarnya, baik permasalahan pelunasan sebagaian atau pelunasanan seluruh 
kewajiban lancarnya tersebut, dapat dilihat dari jumlah kas+bank+surat berharga 
jangka pendek dan kewajiban lancarnya yang memiliki perbedaan yang sangat 
jauh. 
Cash ratio tahun 2014 sebesar 175,02% memiliki skor 3 dikarenakan x ≥ 
35, cash ratio mengalami penurunan artinya perusahaan memiliki kemampuan 
dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya dengan menggunakan 
kas+bank+surat berharga jangka pendek yang dimiliki perusahaan. Penurunan 
cash ratio tahun 2014 disebabkan oleh meningkatnya kewajiban lancar sebesar 
18,82%, dan kas+bank+surat berharga jangka pendek mengalami peningkatan 
sebesar 16,04%. 
Cash ratio tahun 2015 sebesar 132,74% memiliki skor 3 dikarenakan x ≥ 
35, cash ratio mengalami penurunan artinya walaupun cash ratio mengalami 
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penurunan tetapi perusahaan tetap memiliki kemampuan dalam mengatasi 
permasalahan kewajiban lancar yang mungkin akan jatuh tempo dengan 
menggunakan kas+bank+surat berharga jangka pendeknya. Penurunan cash ratio 
tahun 2015 disebabkan oleh kewajiban lancar mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan sebesar 53,26%, dan kas+bank+surat berharga jangka hanya 
mengalami peningkatan sebesar 16,24%. 
Cash ratio tahun 2016 sebesar 145,59% memiliki skor 3 dikarenakan x ≥ 
35, cash ratio mengalami peningkatan artinya perusahaan kembali meningkatkan 
kemampuannya dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya. Peningkatan 
cash ratio tahun 2016 disebabkan oleh kewajiban lancar mengalami penurunan 
yang sangat signifikan sebesar 35,63%, dan kas+bank+surat berharga jangka 
pendek mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 48,76%. 
Cash ratio tahun 2017 sebesar 102,70% memiliki skor 3 dikarenakan x ≥ 
35, cash ratio mengalami penurunan artinya keefektifan perusahaan menurun 
dalam mengatasi kewajiban lancarnya tersebut. Penurunan cash ratio tahun 2017 
disebabkan oleh meningkatnya kewajiban lancar sebesar 20,61%, dan 
kas+bank+surat berharga jangka pendek mengalami penurunan sebesar 14,92%.  
Berdasarkan perhitungan cash ratio PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat cash ratio PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) dari tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan dan 
penurunan dikarenakan jumlah kas+bank+surat berharga jangka pendek dan 
kewajiban lancar perusahaan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dan 
penurunan, dan rata-rata skor yang didapatkan perusahaan dari tahun 2013 sampai 
tahun 2017 adalah 3 ini merupakan penilaian skor tertinggi.  
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Cash ratio tahun 2013 dan tahun 2014 berada diatas rata-rata perusahaan, 
sedangkan tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 cash ratio berada dibawah rata-
rata perusahaan. Hal ini menunjukkan fenomena yang diduga atau kemungkinan 
terjadinya peningkatan kewajiban lancar yang lebih besar daripada peningkatan 
kas+bank+surat berharga jangka pendek perusahaan, dan diduga manajemen 
perusahaan kurang efektif dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancar 
perusahaan dengan menggunakan kas+bank+surat berharga jangka pendek. Oleh 
karena itu untuk menjaga kinerja keuangan perusahaan maka diharapkan 
manajemen perusahaan dapat meningkatkan nilai kas perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban lancarnya. 
Berdasarkan penelitian Pongoh (2013) menyatakan bahwa peningkatan 
cash ratio ini terjadi disebabkan oleh adanya peningkatan nilai yang sangat besar 
pada nilai kas dan setara kas serta penurunan pada bagian hutang lancar. 
Sedangkan penelitian Rakhmawati, Lestari dan Rosyafah (2017) menyatakan 
bahwa cash ratio mengalami fluktuasi dan ini menandakan kemampuan 
perusahaan tidak stabil dalam melunasi hutang lancar dengan kas dan setara kas. 
Menurut Kasmir (2012, hal. 140) kondisi kas terlalu tinggi juga kurang 
baik karena ada dana yang menganggur atau yang tidak atau belum digunakan 
secara optimal. Sebaliknya apabila rasio kas di bawah rata-rata industri, kondisi 
kurang baik ditinjau dari rasio kas karena untuk membayar kewajiban masih 
memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancar lainnya. 
Berdasarkan penelitian Oktawaldiana dan Dzulkirom (2018) menyatakan 
bahwa rasio ini adalah rasio yang paling likuid. Semakin besar cash ratio, maka 
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semakin tinggi pula kemampuan likuiditas perusahaan yang bersangkutan namun 
dalam praktiknya akan mempengaruhi profitabilitasnya. 
b. Current Ratio 
Menurut Munawir (2004, hal. 72)  Current Ratio perbandingan antara 
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa 
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang 
jangka pendek. 
 
Gambar IV.4 Grafik Current Ratio 
Tabel IV.10 
Skor Penilaian Rasio Lancar (Current Ratio) PT. Pelabuhan Indonesia  
I (Persero) Periode 2013-2017 
Tahun  Standar BUMN Current Ratio Skor  Current Ratio = x (%) Infra 
2013 125 ≤ x 3 208,18% 3 
2014 110 ≤ x < 125 2,5 203,30% 3 
2015 100 ≤  x <110 2 158,52% 3 
2016 95 ≤  x < 100 1,5 164,15% 3 
2017 90 ≤  x <95 1 121,19% 2,5  x < 90 0 
Rata-Rata 171,07% 2,9 
(Sumber: Data Diolah, 2019) 
 
Berdasarkan data rasio lancar (current ratio) yang dinilai seusai dengan 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/M-BUMN-2002 
diatas dapat dilihat bahwa, current ratio tahun 2013 sebesar 208,18%, memiliki 
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skor 3 dikarenakan 125 ≤ x, ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kemampuan yang efektif dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya 
dengan menggunakan asset lancar yang terdapat diperusahaan tersebut.  
Current ratio tahun 2014 sebesar 203,30% memiliki skor 3 dikarenakan 
125 ≤ x, current ratio mengalami penurunan artinya menurunnya keefektifan 
perusahaan dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya dengan 
menggunakan aset lancar perusahaan. Penurunan current ratio tahun 2014 
disebabkan oleh kewajiban lancar mengalami peningkatan sebesar 18,82%, dan 
aset lancar mengalami peningkatan sebesar 16,03%. Walaupun dengan lebih 
besarnya peningkatan kewajiban lancar dibandingkan peningkatan asset lancar, 
tetapi perusahaan tetap memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan 
kewajiban lancarnya tersebut. 
Current ratio tahun 2015 sebesar 158,52% memiliki skor 3 dikarenakan 
125 ≤ x, current ratio mengalami penurunan yang sangat signifikan, tetapi 
perusahaan tetap memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kewajiban lancarnya yang 
terus mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Penurunan current ratio 
tahun 2015 disebabkan oleh kewajiban lancar mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan sebesar 53,26%, dan asset lancar mengalami peningkatan yang 
stabil sebesar 19,51%. 
Current ratio tahun 2016 sebesar 164,15% memiliki skor 3 dikarenakan 
125 ≤ x, current ratio mengalami peningkatan artinya perusahaan kembali 
memiliki kemampuan yang efektif dari tahun sebelumnya dalam mengatasi 
permasalahan kewajiban lancarnya dengan menggunakan asset lancar perusahaan. 
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Peningkatan current ratio tahun 2016 disebabkan oleh kewajiban lancarnya 
mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 35,64%, dan asset lancar 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 40,45%. 
Current ratio tahun 2017 sebesar 121,19% memiliki skor 2,5 dikarenakan 
x < 125, current ratio  mengalami penurunan kembali artinya perusahaan kembali 
mengalami penurunan keefektifan dalam mengatasi permasalahan kewajiban 
lancarnya dengan menggunakan asset lancar perusahaan. Penurunan current ratio 
tahun 2017 disebabkan oleh kewajban lancar mengalami peningkatan sebesar 
20,61%, dan asset lancar mengalami penurunan sebesar 10,95%. 
Berdasarkan perhitungan current ratio PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat current ratio PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) dari tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan 
dan penurunan atau mengalami fluktuasi dikarenakan jumlah asset lancar dan 
kewajiban lancar perusahaan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dan 
penurunan, dan rata-rata skor perusahaan dari tahun 2013 sampai tahun 2017 
adalah 2,9 ini merupakan penilaian skor tertinggi.  
Current ratio pada tahun 2013 dan tahun 2014 berada diatas rata-rata 
perusahaan, sedangkan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 current ratio 
berada dibawah rata-rata perusahaan. Hal ini menunjukkan fenomena yang diduga 
atau kemungkinan terjadinya peningkatan kewajiban lancar lebih besar 
dibandingkan peningkatan asset lancar perusahaan, dan diduga manajemen 
perusahaan kurang efektif dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya 
dengan menggunakan aset lancar perusahaan. Oleh karen itu untuk menjaga 
kinerja keunagan perusahaan, maka diharapkan manajemen perusahaan dapat 
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meningkatkan nilai asset lancar perusahaan agar kewajiban lacarnya dapat 
terpenuhi dengan baik. 
Menurut Hery (2015, hal. 152) Berdasarkan hasil perhitungan rasio, 
perusahaan yang memiliki rasio lancar yang kecil mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki modal kerja (asset lancar) yang sedikit untuk 
membayar kewajiban lancarnya. Sebaliknya, apabila perusahaan memiliki rasio 
lancar yang tinggi, belum tentu perusahaan tersebut dikatakan baik. Rasio lancar 
yang tinggi dapat saja terjadi karena kurang efektifnya memanajemen kas dan 
persediaan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rakhmawati, Lestari dan Rosyafah 
(2017) yang menyatakan bahwa current ratio mengalami kenaikan disetiap 
tahunnya dan itu berdampak positif bagi perusahaan karena perusahaan dapat 
memenuhi hutang lancar yang dijamin oleh aktiva lancar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat di ambil kesimpulan dari penelitian mengenai Rasio 
Profitabilitas yang meliputi Return On Investment (ROI) dan Return On Equity 
(ROE), Rasio Likuiditas yang meliputi Cash Ratio dan Current Ratio dalam 
menilai kinerja keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan adalah 
sebagai berikut : 
1. Return on investment (ROI) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Periode 2013-2017 cenderung mengalami peningkatan. Nilai return on 
investment yang tertinggi pada tahun 2013 sebesar 48,77% sedangkan nilai 
return on investment yang terendah pada tahun 2016 sebesar 33,69%. 
Peningkatan return on investment ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
efektif dalam penggunaan modal kerjanya dan ini sangat baik bagi 
perusahaan. 
2. Return on equity (ROE) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 
2013-2017 cenderung mengalami peningkatan. Nilai return on equity yang 
tertinggi pada tahun 2015 sebesar 18,44%, sedangkan nilai return on 
equity yang terendah pada tahun 2017 sebesar 16,42%. Peningkatan return 
on equity ini mengindikasikan bahwa perusahaan efektif dalam 
penggunaan modalnya sendiri untuk dapat dijadikan laba yang besar bagi 
perusahaan.  
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3. Cash ratio pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 2013-2017 
cenderung mengalami penurunan. Nilai cash ratio yang tertinggi pada 
tahun 2013 sebesar 179,21%, sedangkan nilai yang terendah pada tahun 
2017 sebesar 102,70%. Penurunan pada nilai cash ratio ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efektif dalam mengolah 
kas+bunga+surat berharga jangka pendek perusahaan yang digunakan 
untuk memenuhi semua kewajiban lancarnya.  
4. Current ratio pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 2013-
2017 cenderung mengalami penurunan. Nilai current ratio yang tertinggi 
pada tahun 2013 sebesar 208,18%, sedangkan nilai yang terendah pada 
tahun 2017 sebesar 121,19%. Penurunan pada nilai current ratio ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efektif dalam mengolah aset 
lancar perusahaannya yang digunakan untuk memenuhi semua kewajiban 
lancar yang telah jatuh tempo. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada laporan kinerja keuangan 
PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan pada tahun 2013 sampai 2017, adapun 
saran penulis sebagai berikut: 
 
1. Pada rasio profitabilitas yang terdiri dari return on equity dan return on 
investment diharapkan lebih efektif dalam pengelolaan modal perusahaan 
yang dapat dijadikan laba atau keuntungan yang tinggi.  
2. Pada rasio likuiditas yang terdiri dari cash ratio dan current ratio PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) diharapkan lebih meningkatkan 
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keefektifannya dalam mengelola aset perusahaan terutama untuk 
digunakan dalam mengatasi permasalahan kewajiban lancarnya, agar tidak 
terjadi kesulitan ketika jatuh tempo.  
3. Bagi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) haru lebih meningkatkan 
kembali keefektifannya dalam mengelola asset perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan, agar perusahaan terus 
maju dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.  
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